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ABSTRACT 

Articlei 19 paragraph (1) of the Consumer Protection Law states that the responsibility of business actors 

is to provide compensation for damage, and or services produced or traded. The formulation of the 

problem: 1) How do Tofu Super business actors carry out their responsibilities in protecting consumers. 

This type of research is sociological juridical. Sources of data in this study are primary data and 

secondary data. Data collection techniques are interviews, document studies, and observation. Data were 

analyzed qualitatively. The results of the study: (1) The business actor replaces the broken tofu if the 

consumer asks for compensation. 
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1. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang

Pembangunaniiii dan perkembangani 

perekonomiani umumnyai dani 

khususnyai di bidangi perindustriani dani 

perdagangani nasionali telahimenghasilka

ni berbagaii variasii barangi daniataui 

jasai yangi dapati dikonsumsi. Dii 

sampingi itu, globalisasii dani 

perdagangani bebasi yangi didukungi 

olehi kemajuan teknologiitelekomunikasii 

dani informatikai telah memperluasi 

ruangi geraki arus transaksi barang 

dani/atau jasai melintasii batas-batasi 

wilayah suatui negara, sehinggai barangi 

dan/ataui jasa yangi ditawarkani 

bervariasi baiki produksinegerii maupuni 

produksii dalam negeri.1 

Undang-Undangi Nomori 89 Tahuni 

1999 tentangi Perlindungani Konsumeni 

selanjutnya disebuti dengani Undangi-

UndangiPerlindungan Konsumeni, 

 
1Republiki Indonesiai. 1999. Undang-

Undangi Republiki Indonesiai Nomori 8i tahuni 1999 

tentangi Perlindungani Konsumen, Jakarta. 

dimaksudkani menjadii landasan hukumi 

yangi kuati bagii pemerintahi dan 

lembagai perlindungani konsumeni 

swadaya masyarakati untuki melakukani 

upaya pemberdayaanii konsumeni 

melaluii pembinaan dani pendidikani 

konsumen.2 

Tujuani utamai dibentuknyai Undang-

Undangi Perlindungani Konsumeni adalah 

untuki meningkatkanii iklimi usahai yang 

kondusif sertai menyesuaikani diri dengan 

perkembangani duniai itui sendiri.  

Menurut Pasal 7 Undangi-Undang 

Perlindungani Konsumeni kewajiban 

pelaku usaha untuki melakukan 

perlindungan terhadap konsumeni yaitu 

dengani cara:  

a) Beritikadi baikii dalami melakukan 

kegiatani usahanya: 

 
2Celinai Trii Swii iKristiyanti, 2008, Hukum 

Perlindungani Konsumen, Sinari iGrafika, Jakarta, 

hlm.1 
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b) Menjamini mutui barangi daniatau 

jasa yangi diproduksii dan atau jasai 

yang berlaku; 

c) Memberiiikesempatannkepada 

konsumen untuki menguji, dan ataui 

mencoba barangi dan atau jasai 

tertentuiyang dihasilkan atau 

diperdagangkan. 

Berdasarkan uraiani di atas, penulis 

tertariki untuki membahasi dan 

melakukani penelitiani yangi berjudul 

“TANGGUNGii JAWAB PELAKU 

USAHAi TAHUi SUPERi DALAM 

MELINDUNGIi KONSUMEN” 

 

B. Rumusani Masalahi 

1. Bagaimanakahi upayai yang 

dilakukani pelakui usahai tahu 

Super dalam melindungi konsumen? 

2. Apai sajakah masalahi yang 

dihadapii pelakui usahaii tahu Super 

dalami melindungii konsumen? 

3. Bagaimanakahi carai pelakui usaha 

tahui Super melaksanakan tanggung 

jawabnyai dalami melindungi 

konsumen? 

 

C. Tujuani Penelitiani 

1. Untuki mengetahuii upaya yang 

dilakukani pelakui usahai tahu 

Superi dalam melindungi konsumen 

2. Untuki mengetahui masalahi yang 

dihadapii pelakui usahai tahui Super 

dalami melindungii konsumeni 

3. Untuki mengetahuii tanggung jawab 

pelakui usahai tahui Superi dalam 

melindungii konsumen 

II. METODEi PENELITIANi 

1. Jenis Penelitiani 

Penelitiani inii menggunakan penelitian 

yuridisi sosiologi yaitui pendekatan 

dengani melihati suatui kenyataani 

hukumi dii dalami masyarakat. 

2. Sumberi Datai  

Sumberi datai yang digunakan yaitu 

idata primeri dani datai sekunder. 

a. Datai Primeri  

Datai yangi diperoleh langsungi dari 

sumbernya, data primer diperoleh 

melaluii wawancara. 

b. Datai Sekunderi 

Datai yangi diperoleh dengan 

melakukan kajian ikepustakaan 

berupai ibuku-buku, jurnali ihukum 

dani iperundang-undangan. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Wawancara merupakani prosesi tanya 

jawabi secarai lisani antarai dua orang 

ataui lebih. Dengani wawancara  semi 

terstruktur. 

4. Analisis Data 

Data yang diperoleh kemudian dianalisis 

dengani menggunakan metode kualitatif, 

yaitui mengelompokkani datai sesuai 

denganiaspekiyangiditelititi,disimpulkan

,kemudiani diuraikan dalami bentuki 

ikalimat. 

III.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Upaya yang dilakukan pelaku usaha 

tahu Super dalam melindungi 

konsumen  

1. Tidak menggunakan bahan-bahan yang 

berbahaya. Tahu yang mengandung 

formalin dapati dilihati dari ciri-ciri 

sebagaii berikut: 

a. tidak rusak sampai 3 hari  

b. tahu sedikit lebih keras, namun 

tidak padat  

2. Menjaga kebersihan produksi 

dalam proses produksi ini kebersihan 

sangat penting, tidak saja untuk 

melindungi konsumen tetapi juga 

menjaga mutu tahu yang dihasilkan.  

3. Membuat tahu sesuai dengan pesanan 

konsumen. Hal itu dilakukan untuk 



menghindari tahu menjadi basi atau 

terbuang. 

 

B. Masalah yang dihadapi pelaku usaha 

tahu Super dalam melindungi 

konsumen 

Menurut1bapak Indra, beliau selama 

bekerja tidak banyak mengalami kendala. 

Dalam pemakaian air, beliau memakai air 

yang jernih dan pada saat pengolahan 

beliau juga teliti dalam memilih dan 

memilah kedelai yang akan digunakan 

maka dari itu tahu yang sampai ketangan 

konsumen jarang pecah.  

Selama ini bapak Indra hanya terkendala 

dari segi bahan baku, akibat dari kesulitan 

bahan baku harga tahu jadi naik karena 

bahan baku harus di impor terlebih dahulu 

. 

C. Tanggung jawab pelakui usahai tahu 

Superi dalami melindungii konsumen 

Bentuk tanggung jawab pelaku usaha 

tahu Super terhadap kerugian yang dialami 

konsumen yaitu dengan cara mengganti 

tahu yang rusak atau pecah dengan tahu 

yang baru di keesokan harinya, tetapi jika 

rusak atau pecahnya hanya beberapa 

konsumen tidak meminta ganti kerugian. 

Tapi jika pecahnya dalam porsi banyak, 

maka biasanya konsumen meminta ganti 

kerugian dan biasanya pelaku usaha akan 

menggantinya. 

 

IV. KESIMPULANi DANi SARANi 

A. Kesimpulani 

1. Dalami memberikan perlindungan 

terhadap konsumen, pelaku usaha 

tahu Super telah melakukan berbagai 

upaya: tidak menggunakan bahan-

bahan yang berbahaya, menjaga 

kebersihan produksi, dan membuat 

tahu sesuai dengan pesanan. 

2. Masalah yang dihadapi pelaku usaha 

tahu Super dalam melindungi 

konsumen, hanya dari segi bahan 

baku. Akibat dari kesulitan bahan 

baku harga tahu jadi sedikit naik 

karena di impor dahulu. 

3. Bentuk tanggungi jawabi pelaku 

usahai tahui Superi terhadap kerugian 

konsumeni yaitu dengani cara 

mengganti tahu yang rusak dengan 

tahu yang baru di keesokan harinya, 

tetapi jika rusak hanya beberapa 

konsumen tidak meminta ganti rugi. 

Tapi jika pecahnya dalam porsi 

banyak, maka biasanya konsumen 

meminta ganti rugi dan biasanya 

pelaku usaha akan mengganti pada 

keesokan harinya. 

 

B. Saran 

1. Bagi pelaku usaha sebaiknya pihak 

pelaku usaha tahu Super mengemas dan 

memberi label pada kemasannya 

sehingga konsumen bisa melihat 

komposisi tahu, kadaluarsa tahu dan 

halal atau tidaknya sehingga konsumen 

bisa memilih tahu itu layak dikonsumsi 

atau tidak, dan juga memudahkan 

pengawasan bagi BPOM. 

2. Bagi konsumen berhubung karena 

banyaknya tahu yang mengandung 

formalin, maka konsumen harus lebih 

cerdas lagi memilih dan membedakan 

tahu yang mengandung formalin dan 

mana yang tidak.  
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